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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dilakukan pada penelitian ini 

maka didapatkan hasil sebagai berikut: 

a. Dari segi biaya, pada proyek Pembangunan Perkuatan Tebing Batang Air Bangis 

Pasaman Barat ini tergolong baik karena CV (Cost Varians) = 0 dari minggu ke-

1 sampai dengan minggu ke-38, artinya biaya yang dikeluarkan sudah sesuai 

dengan yang dianggarkan. 

b. Dari segi waktu, proyek Pembangunan Perkuatan Tebing Batang Air Bangis 

Pasaman Barat ini sempat mengalami keterlambatan, ditunjukkan dari  nilai SV 

(Schedule Varians) bernilai negatif (-) dari minggu ke-1 sampai dengan minggu 

ke-34, namun dari minggu ke-35 sampai dengan minggu ke 38 SV bernilai positif 

(+) yang artinya proyek mengalami percepatan dari yang dijadwalkan. Hal ini 

menunjukkan keterlambatan di awal tidak menyebabkan terjadinya 

pembengkakan biaya. 

c. Adapun produktivitas penggunaan biaya pada proyek Pembangunan Perkuatan 

Tebing Batang Air Bangis Pasaman Barat ini sesuai dengan yang dianggarkan, di 

mana ditunjukkan dari nilai CPI =1 dari minggu ke-1 sampai dengan minggu ke-

38. Sementara untuk nilai SPI < 1 dari minggu ke-1 sampai dengan minggu ke-

34, menunjukkan proyek sempat mengalami keterlambatan, sedangkan dari 

minggu ke-35 sampai dengan minggu ke-38 nilai SPI > 1, menurut Soemardi dkk 

(2007), SPI > 1 artinya proyek mengalami percepatan dari jadwal rencana. Hal 

ini menunjukkan keterlambatan progress pekerjaan di minggu awal tidak 

menyebabkan pembengkakan biaya. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil dari penelitian ini, saran yang dapat Penulis berikan adalah:  

a. Untuk pihak-pihak yang terlibat dalam proyek Pembangunan Perkuatan Tebing 

Batang air Bangis Pasaman Barat ini agar lebih memperhatikan dan 

mempertimbangkan hal-hal apa saja yang akan mempengaruhi atau menghambat 

jalannya pekerjaan terutama dari segi biaya dan waktu. 
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b. Untuk peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian tentang penerapan 

metode untuk pengendalian biaya dan waktu agar melakukan penelitian dengan 

menggunakan metode yang lain, sehingga data penelitian ini dapat dibandingkan 

dengan hasil dari pengambilan data lainnya. 
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